BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan adanya globalisasi dan berkembangnya teknologi dan informasi
pada era ini, mempermul:l'ﬂh sig-dalam mengakses informasi yang ada.
Perkembangan i dapnl dilihat ingkatnya minal pada bidang
enfertainmant, Sep 1 in menjadi selebriti. Dengan

Dengan I:Hﬁ'h&tasm i pmggﬁnarlei'ri]l sering menggunakan media sosial
sebagai tempat mereka mendiskusikan idola mereka. dan tidak jarang kegiatan
pembicaraan di media sosial ini dilihat oleh sang idola.

Idola K-Pop mempunyai banyak variasi barang dagangan atau yang
biaza disebut dengan merchandise, salah satu bentuknya berupa, fightstick
sampal dengan album fisik yang dilengkapi dengan photobook yang diisi



dengan foto tiap-tiap anggota grup dan ada foto card yang diberikan secara acak
di dalam album yang dibeli seperti yang tertulis dalam situs resmi
{(smglobalshop. Com). Dikarenakan foto yang diberikan acak dan harga album
yang cukup mahnl dan tidak dapat foto yang diinginkan maka muncullah
metode tukar atau jual foto card, banyak dari penggemar yang mengoleksi tiap-
tiap foto card vang dinlis dan terkadang karena banyak yang menginginkan

i hiarga jual tersendiri. Tidak hanya itu
al foto yang mereka

T ek merasa lehih

Ipunyal sosok: qumi dan menjadi panutan, orang
atmmk:mdmbutdmgm idola. Idnln mienurut Cheung dan Yue (Liu,2013)
adalah orang memiliki bakat. prestasi status atau memiliki fistk yang dikenal
dan diapresiasi oleh penggemamya. ldola berasal dari berbagai bidang fokus
seperti bidang hukum, pembicara, aktor sampai dengan musisi. Umumnya
orang i memiliki bakat atau spesializasi dalem bidang yong mereka tekuni,



ketekunan ini yang menjadi daya tarik dan sosok tersebut dan menarik
perhatian penggemamnya. Idola tidak jarang menjadi sumber motivasi atau
menjadi contoh pertama untuk individu dalam mencapai tujuan hidup vang
mereka miliki, contohnya seseorang ingin memiliki pencapaian dalam bidang
bisnis maka mereka akan eenderung mendengarkan orang-orang ternama yang
sudah memiliki pengalaman dalam bidang bisnis. Dalam hal ini idola yang
menjadi titik fokus penulis adalabidels dibidsng Entertainment.

Ent I o] “varicty thing thal entertain

dampak positif
selebriti tersebut.
Cefebrity Wars, idu menjadi terobsesi
kepada idola atau s kehidupan dari idola atau
selebnti tersebut menurut Lynn, Lange dan Houran {dalam Fitriana, 209},
Sikap ini sering ditemui pada remaja yang menyukai K-Pop. Hal-hal vang
mempengarahi Celebrity Worship adalah usia, keterampilan sosial dan jenis
kelamin. hal ini yang membuat peneliti menggunakan mahasiswa sebagai
subjek penclitian. (republika.co.id 16 Maret 2018) Mahasiswa di simi memiliki



kategon dewasa muda dengan rentang umur 18-25 tahun . Terkait hal tersebut
peneliti menggunakan Teori Behavioristik, yang mana merupakan teon yang
mempelajar tentang sikop perifako manusia (Fahyun, E dan Istikomah, 2016},
Pada Celebrity Worship terdapat beberapa tingkatan. Pertama, sebagai hiburan
sostal yang mana penggemar menyukal idola mereka hanya sebatas hiburan.
Seperti menonton musik video ( dari grup atau tertentu secara berulang-
ulang, Dalam sebuah album yag dapat beberapa daftar lagu yang

ng langsung tanpa sadar

Ketiga, Borderdine-pathelogical merupakan tindakan Celebrity Worship
yang menjadikan penggemar melewati batas vang mana tindakan ini akan
membahayokan idola dan penggemar itu sendiri, Seperti yang terjadi pada
personil Super Junior Heechul, yang berusaha menghindan sasaeng <F4f %
yang mengikutinyz ketika sedang berkendara menggunakan mobil dan berakhir



kecelakaan dan patah pada tulang kaki. Selain kejadian vang menimpa Heechul
ssasaeng juga pernah melakukan penculikan terhadap idola Lee Bon dan Exo,
mengirim surat berdarah untuk Tecyeon 2pm, hinggd ingin mencium Suga BTS
{Liputant.com, 27 Februar 20118}, Kegiatan ini merupakan bentuk kebiasaan
yang sudah melewati batas yang harus dapat dikontrol. Maka dari itu untuk
mendukung penelitian ini. peneliti menggunakan teori behavioral untuk
membahas lebih lanjut mengenai ipa. perilaku individu terkait Celebwity

ilegal. Namun apaks } orang wukai idola dari K-Pop memiliki
mentalitas seperti ini, ada beberspa orang yang masih dapat membedakan yang
mann yang masih dapat disebut dengan penpgemar dan tidok mengganggu
kehidupan pribadi dari idolanva dan strategi apa yang mereka lakukan dalsm
konrol din. Di sini penulis menggunaksn makasiswa sebagai subjek yang
diteliti, dikarenakan mahasiswa berada pada rentang usia 18-25 tahun yang



mana pada usia ini manusia sedang berada pada kondisi sedang memproses
putusan yung individu tersebut pilih. Penelitian ini merupakan bentuk dari
psikologi komunikasi yang dilakukan oleh penggemar terhadap idolanya.

wa penggemar K-Pop yang ada di Yogyakarl

Dalam praktiknya penclitian ini mambu membantu dalam
memberikan strateg dalam kontrol dini terhadap celebrity worship.

Agar penyuka K-Pop dapat dengan sadar menyukai idola dengan
memperhatikan norma-norma dan tidak melanggar hukum,



1.5 Sistematika Bab
Peneliti
k; ini ditulis dengan sistematika
| ika bab vang terdin atas 5
bagian
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